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ABSTRAK

Model optimasi merupakan salah satu model analisis sistem yang diindentikkan
dengan operation research. Metode transportasi merupakan bagian dari program
linier yang digunakan untuk mengatur dan mendistribusikan sumber-sumber yang
menyediakan produk ketempat-tempat yang membutuhkan untuk mencapai
efesiensi biaya transportasi. Prinsip kerja metode Least Cost ialah pemberian
prioritas pengalokasian yang mempunyai ongkos satuan terkecil (biaya per unit
terkecil). Metode MODI (Modified Distribution) merupakan metode penyelesaian
kasus transportasi yang dikembangkan dari metode Stepping Stone. Penelitian ini
dilakukan pada PT. Mabar Feed Indonesia yang bergerak di bidang pakan.
Penelitian ini bertujuan untuk penentuan meminimumkan biaya transportasi pada
PT. Mabar Feed Indonesia yang nantinya akan menjadi masukan bagi perusahaan
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya transportasi sebelum
dilakukan minimalisasi ialah Rp 48.044.800. Kemudian biaya yang dikeluarkan
setelah dilakukan menggunakan metode Least Cost pada solusi awal ialah sebesar
Rp 43.819.300. Setelah menggunakan metode Least Cost kemudian dilakukan
dengan solusi akhir yaitu MODI agar lebih optimal dan jumlah biaya
transportasinya ialah sebesar Rp 35.850.800.

Kata Kunci : Metode Transportasi, Optimasi, Least Cost, MODI.



ABSTRACT

The optimization model is one of the systems analysis models identified with
operation research. The transportation method is part of a linear program that is
used to organize and distribute resources that provide products to places where
they are needed to achieve transportation cost efficiency. The working principle of
the Least Cost method is to give allocation priority that has the smallest unit cost
(the smallest unit cost). The MODI (Modified Distribution) method is a method of
solving transportation cases developed from the Stepping Stone method. This
research was conducted at PT. Mabar Feed Indonesia which is engaged in the feed
sector. This study aims to determine minimizing transportation costs at PT. Mabar
Feed Indonesia which will later become input for the company. The results
showed that the transportation cost before minimization was Rp 48.044.800. Then
the costs incurred after using the Least Cost method in the initial solution
amounted to Rp 43.819.300. After using the Least Cost method, the final solution
is to make MODI more optimal and the total transportation cost is Rp 35.850.800.

Key Words: Transportation Method, Optimization, Least Cost, MODI
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dalam bidang industri menjadi semakin ketat seiring ber-
jalannya waktu. Agar mampu bersaing dengan perusahaan lain, suatu pe-
rusahaan harus mampu meningkatkan kualitas mulai dari proses produksi,
distribusi dan juga pemasaran. Setiap proses memiliki kendala masing-masing
dalam usaha pengoptimalan guna mewujudkan peningkatan kualitas perusa-
haan. Proses produksi, distribusi maupun pemasaran produk merupakan ba-
gian dari Supply Chain. Supply Chain mencakup keseluruhan aliran aktivitas
yang saling terhubung dengan tujuan mengubah barang dan jasa yang semula
merupakan material mentah hingga menjadi barang jadi hingga sampai pada

pengguna akhir.

Proses distribusi juga menjadi hal yang sangat penting di dalam suatu
perusahaan dan juga merupakan komponen yang mempengaruhi keunggulan
suatu perusahaan, sehingga perlu adanya peningkatan kinerja sistem distribusi
dalam sebuah perusahaan. Hal ini dikarenakan produk yang di distribusikan
perlu sampai tepat waktu di tempat yang telah ditentukan dengan lancar,
aman dan selamat. Agar kegiatan distribusi ini dapat berjalan lebih efektif dan
efisien, perusahaan membentuk jadwal rute dalam transportasi. Transportasi
harus terus ditingkatkan karena permintaan jasa transportasi meningkat. Al-

lah berfirman dalam Q.S Al-Ankabut yaitu:

ox o 080~

b 13 T ) a8 &G AT J Gal DT T32s ldll 5T 9255 156

- -

Artinya: Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Al-
lah dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika Allah
menyelamatkan mereka sampai ke darat, malah mereka (kembali) menyeku-
tukan (Allah). (Q.S Al-Ankabut:65)



Persoalan transportasi yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari,
merupakan golongan tersendiri dalam persoalan program linier. Metode trans-
portasi juga dapat digunakan untuk menyelesaikan beberapa persoalan opti-
masi. Persoalan transportasi berkenaan dengan pemilihan rute (jalur) pen-

gangkutan yang mengakibatkan biaya total dari pengangkutan minimum.

Persoalan transportasi juga pertama kali diformulasikan sebagai suatu
prosedur khusus untuk mendapatkan biaya minimum dalam pendistribusian
unit yang homogeni dari suatu produk atas sejumlah titik penawaran (sumber)
kesejumlah titik permintaan (tujuan). Semua ditempatkan pada sumber dan

tujuan yang berbeda secara geografis.

PT. Mabar Feed Indonesia merupakan salah satu produk pakan ter-
nak ayam petelur dan daging. Produk lain yang dihasilkan oleh PT. Mabar
Feed Indonesia berupa pakan ternak udang dan hewan lainnya. Pada PT.
Mabar Feed Indonesia menyadari bahwa perencanaan kebutuhan akan ka-
pasitas produksi yang digunakan selama ini masih belum optimal sehingga
masih perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan perencanaan kebutuhan
akan kapasitas produksi yang optimal. Menurut Sedyaningrum (2006) dalam
memenuhi sasaran tersebut ada beberapa kendala yang dihadapi oleh perusa-
haan yaitu dalam proses pendistribusian Pakan Ternak yang tidak teraturnya
dalam menentukan jalur pendistribusian yang mengakibatkan biaya distribusi

yang mahal, sehingga mengakibatkan pendistribusian yang tidak optimal.

Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu dilakukan pengalokasian dis-
tribusi barang yang optimal dengan pertimbangan biaya distribusi yang rendah
tetapi tetap memperhatikan jumlah permintaan pada pengiriman pendistri-
busian barang. Analisis yang di harapkan menjadi masukan bagi PT. Mabar
Feed Indonesia dalam mendistribusikan barang menjadi lebih optimal. Untuk
mencapai target yang optimalisasi tersebut, diperlukan metode yang dapat
mengatasi permasalahan tersebut. Adapun metode yang digunakan untuk
mengkaji permasalahan di atas adalah dengan menggunakan Least Cost dan
Modified Distribution. Metode Least Cost akan mencari solusi awal sedangkan

Modified Distribution untuk mencari solusi yang optimal.



Terdapat beberapa metode dalam model transportasi, seperti metode Bi-
aya Terkecil, metode Sudut Barat Laut, metode Russel, metode Vagel. Keem-
pat metode tersebut mempunyai perlakuan pekerjaan yang berbeda serta hasil
awal tabel yang mungkin juga berbeda pula. Menurut Sitinjak (2006) metode
Least Cost merupakan metode untuk menentukan solusi awal dengan cara
mengalokasikan distribusi barang mulai dari menentukan biaya sel terkecil dari
seluruh sel kosong, kemudian sel yang memiliki sel Cj; terkecil akan dijadikan
sel terisi sebesar total minimum (total baris dan total kolom). Setelah itu total
barisnya maupun total kolomnya dikurang total minimum tersebut. Kemudi-
an sel-sel kosng yang terletak pada baris atau total kolomnya sama dengan
nol, C;; nya diabaikan artinya sel-sel kosong tersebut tidak berpeluang untuk

dijadikan sel terisi.

Metode Least Cost sebagai penyelesaian layak dasar untuk mengopti-

malkan biaya pendistribusian dengan alasan sebagai berikut:
1. Sering menghasilkan pemecahan optimum.

2. Dapat menghasilkan penyelesaian yang mendekati optimal dengan us-
aha yang tidak banyak, sehingga dapat di pergunakan untuk langkah

menentukan ke pemecahan yang optimal.

Apabila pemecahan awal sudah dapat, maka langkah berikutnya adalah
menentukan apakan permasalahan itu sudah merupakan yang terbaik atau
belum. Prosedur penilaian ini melibatkan pemeriksaan tiap segi empat tak
terpakai dalam tabel untuk pemindahan kedalam salah satu darinya. Tujuan-
nya adalah untuk menentukan ada tidaknya rencana pengiriman dari sumber
ke tujuan yang lebih baik, metode yang digunakan untuk menilai segi em-
pat tak terpakai adalah dengan menggunakan metode Modified Distribution
(MODI).

Menurut Taylor (2001) transportasi adalah memindahkan barang dari
satu titik ke titik lain dengan biaya yang sangat minimum tanpa ada pen-
gulangan untuk pengangkutan. Dengan faktor-faktornya adaah setiap per-
mintaan tujuan konsumen terpenuhi dan sumber tidak mungkin mengirim ko-
moditas lebih besar dari kapasitas. Transportasi yang seimbang jika jumlah

yang dikirim atau diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan sesuai dengan



jumlah permintaan atau kapasitas sumber. Dan transportasi yang tidak seim-
bang jika jumlah persediaan dari beberapa sumber tidak sama dengan jumlah

permintaan beberapa tempat tujuan.

Dari penjelasan latar belakang diatas, metode yang di gunakan ialah
metode transportasi dengan bagian Least Cost dan metode Modified Distri-
bution. Maka judul skripsi yang peneliti ajukan ialah Optimasi Pendistri-
busian Pakan Ternak Ayam Dengan Menggunakan Least Cost Dan
Metode Modified Distribution di PT. Mabar Feed Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada peneli-
tian ini ialah bagaimana mengoptimalkan pendistribusian pakan ternak ayam
dengan menggunakan Least Cost dan Metode Modified Distribution di PT.
Mabar Feed Indonesia.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini dilakukan pada pakan ternak ayam ialah pada PT. Mabar

Feed Indonesia.

b. Data yang diambil dalam penelitian ini ialah data distribusi Pakan Ter-
nak Ayam di PT. Mabar Feed Indonesia.

¢. Untuk mendapatkan solusi yang optimal digunakan Metode Least Cost
untuk mencari solusi awal sedangkan Modified Distribution untuk men-

cari solusi yang optimal.

1.4 Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini ialah untuk men-
goptimalkan pendistribusian pakan ternak ayam dengan menggunakan Least
Cost dan Metode Modified Distribution di PT. Mabar Feed Indonesia.



1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk mengaplikasikan ilmu
matematika khususnya pada metode transportasi dengan menggunakan

Least Cost dan metode Modified Distribution.

2. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi
bidang pengetahuan matematika pada konsentrasi Operasi Riset dengan

menggunakan Least Cost dan metode Modified Distribution.

3. Bagi Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan biaya

pada pakan ternak ayam seoptimal mungkin.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Operasi Riset

Secara harfiah kata operation dapat didefiniskan sebagai tindakan - tin-
dakan yang diterapkan pada beberapa masalah atau hipotesis. Sementara ka-
ta riset (research) adalah suatu proses terorganisasi dalam mencari kebenaran
akan masalah atau hipotesis. Kenyataannya, sangat sulit untuk mendefiniskan
Operation Research, terutama karena batas-batasnya tidak jelas. Operation
Reseach memiliki bermacam-macam penjelasan, berikut ini beberapa kutipan
definisi Operation Research yang dikemukakan oleh para ahli Operation Re-

search dalam berbagai literatur (Hendra, 2018).

Riset Operasi adalah suatu aplikasi dari berbagai metode ilmiah untuk
tujuan penguraian terhadap masalah-masalah yang kompleks yang muncul
dalam pengarahan dan pengelolaan dari suatu sistem besar (manusia, mesin-
mesin, bahan-bahan, dan uang) dalam bidang perindustrian, bisnis, pemerin-
tahan, dan pertahanan. Pendekatan khusus ini bertujuan membentuk suatu
model ilmiah dari sistem, menggabungkan berbagai faktor seperti kesempatan
dan resiko, untuk meramalkan dan membandingkan hasil-hasil dari berbagai
keputusan, strategi, dan pengawasan. Tujuannya adalah membantu pengambil
keputusan menentukan kebijaksanaan dan tindakannya secara ilmiah ( Opera-
tion Research Society Of Great Britain) (Hendra, 2018).

Operation Research adalah pendekatan dalam pengambilan keputusan
yang ditandai dengan penggunaan pengetahuan ilmiah melalui usaha kelom-
pok antar disiplin yang bertujuan menentujan penggunaan terbaik sumberdaya
yang terbatas (Churchman, Ackoff dan Arnoff, 1957). Operation Research
dijelaskan sebagai suatu metode, suatu pendekatan, seperangkat teknik, se
kelompok kegiatan, suatu kombinasi beberapa disiplin, suatu perluasan dari
disiplin-disiplin utama (matematika, teknik dan ekonomi), suatu disiplin baru,
suatu lapangan kerjam bahkan suatu agama. Operasi Riset mungkin beberapa
dari semua hal ini (S.L. Cook dalam Little Chid, 1977).



Berbagai definisi diatas yang muncul dari berbagai ahli Operation Re-
search karena begitu luasnya bidang dan kajian yang dapat dimasuki oleh
disiplin ilmu Operation Research, berbagai definisi diatas paling tidak ada

rangkuman yang bisa diambil mengenai arti kata Riset Operasional yaitu:

Riset Operasional mencakup dua kata yaitu Riset yang harus menggu-
nakan metode ilmiah dan operasioanl yang berhubunagn dengan proses atau
berlangsungnya suatu kegiatan (proses produksi, proses pengiriman barang /
militer / senjata, proses pemberian pelayanan melalui suatu antrian yang pan-
jang). Riset Operasional adalah aplikasi metode ilmiah terhadap permasala-
han yang kompleks dalam mengarahkan dan mengendalikan sistem yang luas
mengenai kehidupan manusia, mesin-mesin, material dan uang dalam industri,

bisnis, pemerintahan dan pertahanan.
2.2 Metode Transportasi

Metode transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama,
ke tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal. Alokasi produk ini
harus diatur sedemikian rupa, karena terdapat perbedaan biaya-biaya alokasi
dari suatu sumber ke tempat-tempat tujuan berbeda-beda, dan dari beberapa
sumber ke suatu tempat tujuan juga berbeda-beda. Metode transportasi juga
dapat digunakan untuk memecahkan masalah-maslaah dunia usaha (bisnis)
lainnya, seperti masalah-masalah yang meliputi pengiklanan, pembelanjaan
modal (capital financing) dan alokasi dana untuk investasi, analisis lokasi, ke-
seimbangan lini perakitan dan perencanaan serta scheduling produksi. Ada
beberapa macam metode transportasi yang semuanya terarah pada penyelesa-

ian optimal dari masalah-masalah transportasi yang terjadi.

Masalah transportasi telah lama di pelajari dan dikembangkan sebelum
lahir dari program linier. Pada tahun 1939, L.V Kantorovitch mempela-
jari beberapa permasalahan yang berhubungan dengan model transportasi.
Kemudian F.L. Hitchcock (1941), T.C. Koopmans (1947), dan G.B. Dantz-
iq (1951) adalah orang-orang yang merumuskan dan juga mengembangkan
teknik-teknik transportasi yang kemudian menerbitkan buku tentang sistem
transportasi dengan judul Optimum Utilization of the Transportation System
(Kakiay, 2008).



Sasaran pada persoalan trasnportasi ini adalah merencanakan pengiri-
man barang-barang yang ada pada sumber (lokasi penawaran) sedemikian ru-
pa hingga terpenuhi semua kebutuhan pada tujuan (lokasi permintaan) dengan

total biaya transportasi paling minimum (Aminudin, 2005).

Suatu model transportasi dikatakan seimbang (balanced program) apabila
total jumlah antara penawaran) (supply) dan permintaan (demand) sama,

secara matematis ditulis:

D w=2 b
j=1

i=1
Suatu model transportasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

m
Z = E Tij = E Cij T4
=1

Sama dengan

Za:ij < a;t=1,2,3,...m(batasanpenawaran)
=1
Za:ij < a;j =1,2,3,..m(batasanpermintaan)
=1
Ty < 0
Keterangan:
x;; = unit yang dikirim dari sumber i ke tujuan j
¢;j = biaya per unit dari sumber i ke tujuan j
a; = kapasitas penawaran (supply) dari sumber i
b; = kapasitas permintaan (demand) dari tujuan j
1= 1,2,...,m

j=12..,n



Dengan fungsi tujuan:

Meminimumkan:

Z=Ci1 X114+ CipXio+CisXis+ -+ +Cro7Xi07
Kendala:

X+ Xip+Xig+-+Xir=a;
Xog+Xop+Xog+ -+ Xo7=ay

X101 + Xi02 + X0z + -+ + Xio7 = aio

Xig+Xo1+ X1+ -+ X1 =0;

Xig+Xoo+Xgo0+ -+ X720 =0y

X110+ Xo10+ X310 + -+ + X710 = 07

Keterangan:

X1; = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - G. Tinggi
Xj2 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Tj. Morawa
X3 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - T. Tinggi
X14 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Siantar

X4 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Kisaran
X5, = jumlah barang yang diangkut dari Rampah - G. Tinggi
X9 = jumlah barang yang diangkut dari Rampah - Tj. Morawa
X53 = jumlah barang yang diangkut dari Rampah - T. Tinggi
X4 = jumlah barang yang diangkut dari Rampah - Siantar

X5 = jumlah barang yang diangkut dari Rampah - Kisaran
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X31 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - G. Tinggi
X3o = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Tj. Morawa
X33 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - T. Tinggi
X34 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Siantar

X35 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Kisaran

Tujuan dari model transportasi adalah merencanakan pengiriman dari

sumber-sumber ketujuan, untuk meminimumkan total biaya transportasi den-

gan kendala-kendala:

a.

b.

Setiap permintaan ke tempat tujuan terpenuhi.
Sumber tidak mungkin mengirim komoditas lebih besar dari kapasitas-
nya.

Adapun ciri-ciri metode transportasi ialah:

a. Terdapat sejumlah sumber dan tujuan tertentu.

b. Kuantitas komoditi/barang yang didistribusikan dari setiap sumber

dan yang diminta oleh setiap tujuan besarnya tertentu.

c. Komoditi yang dikirim /diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan

besarnya sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber.

d. Ongkos pengangkutan komoditi dari suatu sumber ke suatu tujuan

besarnya tertentu.

Model transportasi pada intinya mencari dan menentukan perencanaan

pengiriman barang (single commodity) dari tempat asal ke tempat tujuan,

dengan total biaya transportasi yang minimal. Oleh karena itu, dalam total

biaya transportasi terdapat 3 (tiga) variabel, yakni sebagai berikut:

a.

Jumlah barang yang tersedia di tempat (sumber) asal, yakni kapasitas

pengiriman.

Daya tampung di daerah atau tempat tujuan, yakni daya tampung tem-

pat tujuan.

Biaya transportasi per unit barang yang akan dikirimkan.
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2.3 Penentuan Pemecahan Awal
2.3.1 Metode Biaya Terkecil (Least Cost)

Metode Least Cost (biaya terkecil) yakni dengan mencari dan memenuhi
yang memiliki biaya terkecil terlebih dahulu. Metode ini lebih efisiensi diband-
ingkan dengan metode North West Corner (NWC). Prinsip kerja metode ini
ialah pemberian prioritas ongkos satuan terkecil (biaya per unit terkecil). Pen-

galokasian awal yaitu pada kotak dalam table yang mempunyai biaya terendah.

Tabel 2.1 : Metode Least Cost

Ke
s A B C D Supply
B ¢, €13 Ci
I 250 RSk T3 e .
ey £y 3 Cyy
2 X5 Xy T Y ;
Demand | D, D, D, D, Z;D.-‘ =Zi.131
Keterangan:

c;j = Biaya yang dikeluarkan setiap melakukan pengiriman barang.
x;; = Banyaknya produk yang akan dikirim ke setiap wilayah (dalam krat).
S; = Kapasitas / daya tamping angkutan ke-i (dalam krat).

D; = Permintaan masing-masing wilayah pengiriman ke-j (dalam krat).
Langkah-langkah metode Least Cost ialah sebagai berikut:

a) Bentuk tabel inisial dari transportasi dengan memasukkan data yang
sudah diperoleh dari persoalan yang ada, seperti pada pengisian kotak-
kotak kecil dengan biaya transportasi, total komoditas dimasukkan pada

supply dan demand, dan seterusnya.
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b) Pilih biaya atau nilai kecil pada kotak-kotak kecil dari kotak tabel tran-
portasi. Bila terdapat kesamaan pada nilai kotak kecil maka pilih total
komoditas terbanyak dari supply dan demand dengan memperhatikan

kondisi muatan komoditas transportasi yang seimbang.

c) Setelah biaya atau nilai kecil pada kotak kecil transportasi dipilih maka
isi nilai komoditas pada kotak transportasi yang didalamnya terdapat
kotak kecil tersebut. Pengisian kotak ini dilakukan dengan mempertim-

bangkan total komoditas supply dan demand.

d) Bila kotak tranportasi sudah terisi dengan komoditas yang memadai ma-
ka kemudian dilakukan pencoretan baris atau kolom yang melalui kotak
tabel tranportasi sesuai keseimbangan supply dan demand dengan meng-

gunakan garis lurus.

e) Kembali pada langkah kedua dengan memilih biaya atau nilai terkecil
pada kotak-kotak transportasi yang tersisa dimana garis lurus atau kolom

belum ada.

Prosedur metode Least Cost ini dapat dipergunakan pada setiap model
tranportasi dengan mempertimbangkan optimalisasi dan kelayakan penyelesa-
ian (Kakiay, 2008).

2.4 Pengujian Optimalitas
2.4.1 Modified Distribution Method (MODI)

Metode modifikasi distribusi atau singkatan dari metode MODI, sangat
mirip dengan metode stepping-stone kecuali bahwa MODI lebih efisien dalam
menghitung indeks perbaikan sel kosong (Aminudin, 2005).

Tetapi di dalam metode MODI indeks perbaikan dapat di hitung tanpa
harus mencari jalur-jalur terpendek. Metode MODI hanya membutuhkan jalur
terpendek. Metode MODI juga membutuhkan jalur terpendek karena jalur
ini dipilih sesudah sel kosong dengan indeks perbaikan tertinggi ditemukan
(Aminudin, 2005).
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MODI menguji optimalisasi tabel dengan cara menghitung opportuni-
ty cost pada sel-sel yang tidak terkena alokasi distribusi. Bila sel-sel kosong
tersebut ternyata memiliki opportunity cost positif maka menurut metode ini
dikatakan bahwa tabel belum optimal berhubung masih ada alternatif dis-

tribusi yang akan memberikan biaya total distribusi lebih rendah.
Bila,
U; : angka kunci pada setiap baris
V; : angka kunci pada setiap kolom
c;j + biaya distribusi yang nyata pada sel
O;; : Opportunity cost pada sel

Dimana O;; = 0 untuk seluruh sel yang telah memperoleh alokasi dis-

tribusi. Maka untuk sel berlaku:
Oij = (Ui +Vj) = Ci
Dalam hal ini, persamaan di atas digunakan untuk:

1. Menentukan nilai U; dan V; untuk seluruh baris dan kolom dengan pe-

doman O;; untuk sel-sel yang terisi.
2. Menentukan opportunity cost pada seluruh sel kosong.

Bila dijumpai paling sedikit satu sel kosong yang memiliki opportunity
cost postitif atau O;; > 0 maka dikatakan bahwa table belum optimal sehingga
harus direvisi. Dengan kata lain, table dikatakan telah optimal jika dan hanya

jika: opportunity
ycost <0
Ui+V; <0

Ui+V; <Cj
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Tabel 2.2 : Metode MODI

Ke
1 2 3 4 Supply
Dari
n Cia €13 Cis
1
by
11 X X3 K14 !
Cn Cn Cag Cys
2
X X3 X4 Y S
€31 €33 a3 Cay
3
S
X X X33 Xgy 2
DY 8
Z;’-l SRS
Demand D, D, By D,

Metode MODI dapat diringkas dalam angkah-langkah sebagai berikut:

a. Tentukan nilai U; untuk setiap baris dan nilai-nilai V; untuk setiap kolom
dengan menggunakan hubungan C;; = U;+V; untuk semua variabel basis

dan tetap nilai nol untuk U;.

b. Hitung perubahan biaya Cj; untuk setiap variabel nonbasis dengan meng-
gunakan Cij = Cij — UZ — V}

c. Jika terdapat nilai Cj; negatif, solusi belum optimal. Pilih variabel Xj;

dengan nilai C;; negative terbesar sebagai entering variabel.
d. Alokasi barang ke entering variabel X;; sesuai proses stepping stone.

e. Kembali kelangkah (i), pengujian optimalitas dengan metode MODI.
Hingga mendapatkan hasil yang diinginkan.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pemeriksaan dari hasil penelitian mengenai “Optimasi Pen-
distribusian Pakan Ternak Ayam Dengan Menggunakan Least Cost dan Metode
Modified Distribution” belum pernah dilakukan menggunakan permasalahan
dan metode yang sama. Untuk menghindari duplikasi penelitian terhadap
masalah dan metode yang sama maka penelitian melakukan pengumpulan da-

ta.

1. Sari (2015) penelitian yang dilakukan adalah penerapan metode trans-
portasi dengan menggunakan Least Cost dalam sistem informasi biaya
pengiriman barang pada UD. Sari Bumi Raya. Metode Least Cost dapat
memberikan solusi pada UD. Sari Bumi Raya dalam mengoptimalkan bi-
aya distribusi gula merah. Biaya distribusi gula merah pada perusahaan
sebelumnya mencapai Rp 700.000. Setelah dihitung dengan metode Least
Cost dan MODI hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa biaya trans-
portasi yang optimal adalah sebesar Rp 574.300. Dengan demikian pada
proses penyelesaian dengan menggunakan Least Cost dan MODI terny-

ata dapat meminimukan biaya sebesar Rp 125.700 atau sama 17,96%.

2. Iswati (2016) penelitian yang dilakukan adalah aplikasi pengiriman ba-
rang dengan menggunakan Least Cost dan Modified Distribution pada
CV. Nihta Cargo express. Biaya transportasi pendistribusian barang
pada perusahaan mencapai Rp 870.000. Setelah dihitung dengan meng-
gunakan Metode Least Cost dan Modified Distribution ternyata dapat
meminimukan biaya transportasi dari Rp 870.000 menjadi Rp 732.000.
Terjadi selisih biaya sebesar Rp 138.000.

3. Claudia Nelwan, John S. Kekenusa, Yohanes Langi (2013) penelitian
yang dilakukan adalah optimasi pendistribusian air dengan menggu-
nakan Metode Least Cost dan Metode Modified Distribution pada PDAM
Kabupaten Minahasa Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya
operasional yang dikeluarkan sebelum dilakukan minimalisasi yaitu Rp
603.362.240 dan biaya operasional yang dilakukan setelah diminimalisasi
menggunakan Metode Least Cost yaitu Rp 588.814.456



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada Januari 2019 hingga September 2020.
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Mabar Feed Indonesia yang beralamat di
Rumah Potong Hewan KM 9 No. 44 Mabar, Medan, Sumatera Utara, Indone-

sia.
3.2 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan meng-
gunakan penelitian studi kasus. Pengumpulan data mengenai pendistribu-
sian pakan ternak ayam yang bertujuan untuk menjamin kelancaran proses
transportasi. Kemudian menggunakan literatur-literatur yang memuat teori-
teori yang berkaitan erat dengan pendistribusian pakan ternak dengan meng-
gunakan metode Least Cost dan metode Modified Distribution yang men-
dukung proses pengolahan data. Penelitian ini menggunakan referensi yang
dikumpulkan berdasarkan buku, bacaan, jurnal penelitian, maupun dokumen-

dokumen lainnya yang berkaitan dengan topik permasalah.
3.3 Variabel yang Diteliti

Variabel yang diteliti dalam penyusunan skripsi ini adalah biaya dis-
tribusi, sumber distribusi dan tujuan distribusi pada pakan ternak ayam di
bulan Juni 2020 di Perusahaan PT. Mabar Feed Indonesia.

3.4 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
ialah data yang berbentuk angka yang diperoleh dari PT. Mabar Feed In-
donesia. Penelitian akan menerapkan metode Least Cost dan metode Modified

Distribution.

16
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3.5 Prosedur Penelitian

Adapun tahapan atau langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:
1. Merumuskan permasalahan.

2. Mengumpulkan referensi berupa buku, teks, dokumen dan berbagai jur-

nal yang berkaitan dengan Least Cost dan Metode Modified Distribution.

3. Mengumpulkan data dengan mencatat data dari beberapa tempat tujuan
pengiriman mengenai jumlah barang yang dikirim dan biaya distribusi

pakan ternak ayam pada PT. Mabar Feed Indonesia.
4. Pengolahan data c

5. Penarikan kesimpulan.



3.6 Kerangka Penelitian

Perumusan masalah penelitian

!

Studi Pustalka

'

Mengumpulkan data distribusi pakan temak

!

Menvusun data distribusi ke dalam tabel transportasi

l

Mengolah data dengan metode Least Cost

l

avam

Melakukan pengujian optimalitas dengan metode MODI

i

Penarikan kesimpulan dan saran
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

4.1 Pengumpulan Data

Untuk menganalisis permasalahan pengoptimalan biaya transportasi pa-

da PT. Mabar Feed Indonesia di perlukan data ialah sebagai berikut:

A. Data Kapasitas Penawaran Produk Pakan Ternak Ayam pada
PT. Mabar Feed Indonesia

PT. Mabar Feed Indonesia mempunyai beberapa gudang yang masih
terletak di wilayah Sumatera Utara antara lain yaitu di Mabar, Rampah

dan Perdagangan.

Tabel 4.1 : Data Kapasitas

Gudang Kapasitas
Mabar 12.000 ton
Sei Rampah 13.000 ton
Perdagangan | 11.000 ton
Total 36.000 ton

Dari tabel 4.1 diatas terdapat 3 Gudang dengan masing-masing kapasitas
yaitu gudang Mabar dengan jumlah kapasitas 12.000 ton, gudang Sei
Rampah dengan jumlah kapasitas 13.000 ton dan gudang Perdagangan
dengan jumlah kapasitas 11.000 ton.

B. Data Permintaan Produk Pakan Ternak Ayam pada PT. Mabar

Feed Indonesia

PT. Mabar Feed Indonesia juga mempunyai beberapa tujuan yang ter-
letak masih di Wilayah Sumatera Utara antara lain yaitu Gunung Tinggi,

Tj. Morawa, Tebing Tinggi, Siantar dan Kisaran.

Tabel 4.2 : Data Permintaan

Tujuan Jumlah Permintaan (ton)
Gunung Tinggi 3.200 ton
Tj. Morawa 3.500 ton
Tebing Tinggi *3.300 ton
Siantar 3.600 ton
Kisaran 3.700 ton
Total 17.300 ton
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Dari tabel 4.2 data permintaan mempunyai beberapa tujuan dengan jum-
lah permintaan yang di minta oleh masing-masing tempat. Ada 5 tujuan
yaitu Gunung Tinggi, Tj. Morawa, Tebing Tinggi, Siantar dan Kisaran

dengan jumlah kapasitas permintaan yang telah ditentukan.

Jenis Angkutan

Dalam mendistribusikan produk pakan ternak ayam, PT. Mabar Feed
Indonesia menggunakan jasa angkutan TRUK dan Mobil Box.

. Biaya Angkutan

Adapun biaya transportasi pada PT. Mabar Feed Indonesia yaitu terma-
suk biaya perjalanan atau minyak (rupiah) yang akan mendistribusikan

produk pakan ternak ayam ke tujuan yang telah ditentukan.

Tabel 4.3 : Biaya Angkutan

Sumber Tujuan Biaya Angkut (Rp/ton)
Gunung Tinggi Rp 3.500.000
Tj. Morawa Rp 2.000.000
MABAR Tebing Tinggi Rp 2.000.000
Siantar Rp 3.830.000
Kisaran Rp 4.320.000
Gunung Tinggi Rp 4.500.000
Tj. Morawa Rp 2.500.000
SEI RAMPAH Tebing Tinggi Rp 1.500.000
Siantar Rp 2.800.000
Kisaran Rp 3.000.000
Gunung Tinggi Rp 5.000.000
Tj. Morawa Rp 3.800.000
PERDAGANGAN | Tebing Tinggi Rp 3.350.000
Siantar Rp 2.500.000
Kisaran Rp 2.000.000

Sumber. PT. Mabar Feed Indonesia

Dari tabel transportasi diatas pada bulan Juni 2020 terlihat bahwa jum-
lah biaya transportasinya ialah Rp 48.050.000

Adapun, isi setiap ton erjumlah 1.400 ton. Jadi, biaya transportasi per

ton adalah:

Mabar - Gunung Tinggi = 3.500.000/1.000 = 3.500 per ton
Mabar - Tj. Morawa = 2.000.000/1.200 = 1.666 per ton
Mabar - Tebing Tinggi = 3.450.000/1.200 = 2.875 per ton
Mabar - Siantar = 3.830.000/1.300 = 2.946 per ton
Mabar - Kisaran = 4.320.000/1.200 = 3.600 per ton

Sei Rampah - Gunung Tinggi = 4.500.000/1.100 = 4.090 per ton



21

Sei Rampah - Tj. Morawa = 2.500.000/1.100 = 2.272 per ton
Sei Rampah - Tebing Tinggi = 1.500.000/1.000 = 1.500 per ton
Sei Rampah - Siantar = 2.800.000/1.200 = 2.333 per ton
Sei Rampah - Kisaran = 3.000.000/1.200 = 2.500 per ton

Perdagangan - Gunung Tinggi = 5.000.000/1.100 = 4.545 per ton

Perdagangan - Tj. Morawa = 3.800.000/1.200 = 3.167 per ton
Perdagangan - Tebing Tinggi = 3.350.000/1.100 = 3.045 per ton
Perdagangan - Siantar = 2.500.000/1.100 = 2.272 per ton
Perdagangan - Kisaran = 2.000.000/1.300 = 1.538 per ton

Tabel 4.4 : Tabel Alokasi dan Kapasitas Gudang pada
Bulan Juni 2020

Sumber Tujuan Alokasi | Total
Gunung Tinggi 1.000
Tj. Morawa 1.200

MABAR Tebing Tinggl 1.200 12.000
Siantar 1.300
Kisaran 1.200
Gunung Tinggi 1.100
'Tj. Morawa 1.100

Sei Rampah | Tebing Tinggi 1.000 | 13.000
Siantar 1.200
Kisaran 1.200
Gunung Tinggi 1.100
'Tj. Morawa 1.200

Perdagangan | Tebing Tinggi 1.100 11.000
Siantar 1.100
Kisaran 1.300

Sehingga perhitungan untuk data pada PT. Mabar Feed Indonesia se-
belum dilakukan pengerjaan data dengan menggunakan metode pen-
dekatan Least Cost ialah:

Z = 3.500(1.000)+1.666(1.200)+2.875(1.200)+2.946(1.300)+3.600(1.200) +
4.090(1.100) +2.272(1.100) 4 1.500(1.000) + 2.333(1.200) +2.500(1.200)+

4.545(1.100) + 3.167(1.200) + 3.045(1.100) + 2.272(1.100) + 1.538(1.300)

Z = 3.500.000+1.999.200+3.450.000+3.829.800+4.320.000+-4.499.000+
2.499.200 + 1.500.000 + 2.799.600 + 3.000.000 + 4.999.500 + 3.800.400+

3.349.500 + 2.499.200 + 1.999.400
Z = 48.044.800
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Dengan demikian dari perhitungan data pada PT. Mabar Feed Indonesia
sebelum dikerjakan dengan pengolahan menggunakan metode Least Cost
ialah Rp 48.044.800

4.2 Pembentukan Model Matematika
Model awal yang dapat di bentuk ialah:
Fungsi Tujuan: Z =" 3%, ¢,
Keterangan :
X11 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Gunung Tinggi
Xj2 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Tj. Morawa
X3 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Tebing Tinggi
X4 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Siantar
Xi5 = jumlah barang yang diangkut dari Mabar - Kisaran
X5, = jumlah barang yang diangkut dari Sei Rampah - Gunung Tinggi
X9 = jumlah barang yang diangkut dari Sei Rampah - Tj. Morawa
Xy4 = jumlah barang yang diangkut dari Sei Rampah - Siantar
X5 = jumlah barang yang diangkut dari Sei Rampah - Kisaran
X31 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Gunung Tinggi
X3o = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Tj. Morawa
X33 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Tebing Tinggi
X34 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Siantar

X35 = jumlah barang yang diangkut dari Perdagangan - Kisaran
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Minumkan Z = 3.500X1; + 1.666.X 12 + 2.875X13 + 2.946 X4 + 3.600X 5
+4.090X21 + 2.272 X595 + 1.500X23 + 2.333X24 + 2.500X25 + 4.545.X3;
+3.167 X355 + 3.045 X33 + 2.272X34 + 1.538 X35

Dengan kendala kapasitas :

keterangan:

Xi1+ Xig + Xis + X + X5 <12.000

Xo1 + Xog + Xoz 4+ Xog + Xo5 < 13.000

X1+ X392 + X33 + X34 + X35 < 11.000

Kendala Permintaan:

X171+ Xo1 + X3 <3.200

Xo1 + Xoo + X35 < 3.500

Xi3 + Xog + X33 < 3.300

X4+ Xog + X34 < 3.600

X5+ Xos + X35 < 3.700

Kendala Permintaan < Kapasitas

2B =205

Dari perhitungan ini maka langkah selanjutnya akan dibentuk tabel yang
merupakan tabel awal transportasi dengan biaya transportasi per ton. Per-
samaan nya ialah Y P; <) S5;
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Tabel 4.5 : Tabel awal Transportasi dengan biaya transportasi

per ton > P; <> 5,

Sumber | Gunung Tinggi | Tj. Morawa | Tebing Tinggi| Siantar | Kisaran | Kapasitas
Mabar 3.500 1.666 2.875 2.946 | 3.600 | 12.000
Sei Rampah 4.090 2372 1.500 2.333 | 2500 | 13.000
Perdagangan 4.545 3.167 3.045 2272 | 1538 | 11.000
36.000
Permintaan 3.200 3.500 3.300 300 3.700
17.300

Dari tabel tersebut diketahui bawah jumlah kapasitas sumber melebi-

hi jumlah permintaan, dengan adanya masalah ini diperlukan adanya suatu

variabel Dummy. Pada tabel ditambahkan kolom yang menerima sejumlah

kapasitas produk dan ongkos pada setiap sel dari kolom tersebut bernilai nol

dan model pun menjadi seimbang. Maka bentuk tabel yang diseimbangkan

ialah sebagai berikut:

Tabel 4.6 : Tabel awal transportasi dengan biaya transportasi

per ton > P; < >S5,

Sumber Gunung | Tj. Tebing | Siantar| Kisaran | Dummy | Kapasitas
Tinggi Morawa| Tinggi

Mabar 3.500 1.666 2.875 2.946 3.600 0 12.000

Sei Rampah | 4.090 2.272 1.500 2.333 2.500 0 13.000

Perdagangan | 4.545 3.167 3.049 2.272 1.538 0 11.000

Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 3.700 18.700 36.000

Berdasarkan tabel awal yang di seimbangkan diatas, maka model matem-

atika dari persoalan masalah transportasi ini dapat diperbaiki menjadi sebagai

berikut:
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Minumkan Z = 3.500X1; + 1.666.X 12 + 2.875X13 + 2.946 X4 + 3.600X 5
+0X16 +4.090X2; + 2.272X99 + 1.500X 93 + 2.333 X924 + 2.500X 25 + 0X 26
+4.545X 51 + 3.167X32 + 3.045X33 + 2.272X354 + 1.538 X35 + 0X36
Dengan kendala kapasitas :

Xi1+ Xig + Xis + X + X5 <12.000

Xo1 + Xog + Xoz 4+ Xog + Xo5 < 13.000

Xa1 + Xgo + Xaz + X34 + X35 < 11.000

Kendala Permintaan:

X1+ Xo1 + X3 <3.200

Xo1 + Xoo + X35 < 3.500

Xi3 + Xog + X33 < 3.300

Xia + Xog + X34 < 3.600

X5+ Xos + X35 < 3.700

X6+ Xog + X36 < 18.700

Kendala Permintaan = Kapasitas

> P =325

Dari tabel transportasi sebelumnya, jelas bahwa permintaan sama den-
gan kapasitas. Jika permintaan dan kapasitas telah sama, maka permasala-
han transportasi tersebut dapat diselesaikan dengan metode pendekatan Least
Cost.
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4.3 Metode Least Cost (Solusi Awal)

- Tahap 1 memilih biaya distribusi terkecil

Pilihlah biaya terkecil pada kotak-kotak kecil dari kotak tabel trans-
portasi. Bila ada kesamaan nilai pada kotak kecil maka pilihlah total
kapasitas terbanyak dan permintaan dengan memperhatikan komoditas
transport yang seimbang. Sel matriks X5 + Xo6 + X3¢ memiliki biaya
distribusi terkecil yang sama yaitu 0. Maka yang dipilih sel matriks Xog
yaitu Sei Rampah - Dummy karena memiliki total kapasitas terbanyak
yaitu 13.000.

Dengan demikian untuk baris Sei Rampah, total muatan sudah ter-

penuhi.

Tabel 4.7 : Tabel Alokasi 1 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Sumber Gt{nun.g 1. T?bmg Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
Tinggi Morawa Tinggi 7
3.500 1.666 2.875| |2.946 3.600 0
Mabar 12.000
4.090 2272 1.500| [2.333 2.500 0
Sei Rampah 13.000
13.000
4.545 3.167 3.049| |2.272 1.538 0
Perdagangan 11.000
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 18.700 | 36.000
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- Tahap 2 Memilih biaya distribusi terkecil berikutnya

Sel matriks X164 dan X3¢ memiliki biaya distribusi terkecil yang sama
yaitu 0. Maka dipilih sel matriks X;4 karena memiliki jumlah kapasitas
terbanyak yaitu 12.000. Kemudian pada kolom tersebut diberi muatan
yaitu karena pada kolom Sei Rampah - Dummy sudah diberi muatan
yaitu 5.700. Dengan demikian untuk kolom Dummy, total muatan sudah

terpenuhi.

Tabel 4.8 : Tabel Alokasi 2 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Gunung Tj. Tebing . . .
Sumber Tinm Micaoa g Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
‘ 3.500 | 1.666 2.875] [2.946| [3.600 0
Mabar | 12.000
5.700
4.090 2272 1.500 2.333 2.500 0
Sei Rampah 13.000
X X X X X 13.000
4.545 3.167 3.049 2.272 1.538 0
Perdagangan 11.000
X
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 3.700 | 18.700 | 36.000
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- Tahap 3 memilih biaya distribusi terkecil berikutnya

Sel matriks X;5 (Mabar - Tj. Morawa) memiliki biaya distribusi terkecil
berikutnya yaitu sebesar 1.666. Kemudian pada kotak tersebut diberi
muatan yakni sebesar 3.500. Dengan demikian untuk kolom Tj. Morawa

total muatan sudah terpenubhi.

Tabel 4.9 : Tabel Alokasi 3 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Sumber Gt%nuu.g 5 T;bmgs Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
Tinggi Morawa Tinggi
3.500 1.666 2.875| [2.946 | |3.600 0
Mabar 12.000
3.500 5.700
4.080 2.272 1.500 | |2.333 | |2.500 0
Sei Rampah 13.000
X X X X X 13.000
4.545 3.167 3.049| (2.272 | |1.538 0
Perdagangan 11.000
X
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000
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- Tahap 4 memilih biaya distribusi terkecil berikutnya

Sel matriks X3 (Mabar - Tebing Tinggi) ialah biaya distribusi terkecil
berikutnya. Karena pada baris Mabar belum terpenuhi. Jadi, pada
kolom X;5 diberi muatan yaitu sebesar 2.800. Dengan demikian kolom

Tebing Tinggi belum terpenuhi.

Tabel 4.10 : Tabel Alokasi 4 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Gunung Tj. Tebing . ; o
Sumber Titigi N Tinggi Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
3.500 1.666 2.875 | [2.946 | [3.600 0
Mabar 12.000
X 3.500 2.800 X X 5.700
4.090 2.272 1.500 | [R.333| [2.500 0
Sei Rampah 13.000
X X X X X 13.000
4.545 3.167 3.049 | |2.272| |[1.538 0
Perdagangan 11.000
X
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000




- Tahap 5 memilih biaya distribusi terkecil berikutnya

30

Sel matriks X3; (Perdagangan - Kisaran) ialah biaya distribsui terkecil

berikutnya. Karena pada baris Mabar dan Sei Rampah muatan sudah

terpenuhi.

Pada sel matriks X35 di beri muatan yaitu sebesar 3.700.

Dengan demikian kolom Kisaran total muatan sudah terpenuhi.

Tabel 4.11 : Tabel Alokasi 5 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Sumber G%Lﬂung 5 Te.bmg., Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
inggi Morawa Tinggi
3.500 1.666 2.875||2.946 | [3.600 0
Mabar 12.000
X 3.500 2.800 X X 5.700
4.090 2.272 1.500 | |2.333 | [2.500 0
Sei Rampah 13.000
X X X X X 13.000
4.545 3.167 3.049 | 2.272| [1.538 0
Perdagangan 11.000
3.700 X
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000
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- Tahap 6 memilih biaya distribusi terkecil berikutnya

Sel matriks X34 (Perdagangan - Siantar) ialah biaya distribusi terke-
cil berikutnya. Pada kotak X34 diberi muatan sebesar 3.600. Dengan

demikian kolom Siantar sudah terpenuhi.

Tabel 4.12 : Tabel Alokasi 6 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Sumber C"Tflirti;;g MoTrJ;wa %legtg Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
3.500 1.666 2.875| |2.946| |3.600 0
Mabar 12.000
X 3.500 2.800 X X 5.700
4.090 2.272 1.500 | |2.333| |2.500 0
Sei Rampah 13.000
X X X X X 13.000
4.545 3.167 3.049 | (2.272| |1.538 0
Perdagangan 11.000
3.600 | 3.700
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000
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- Tahap 7 memilih biaya distribusi terkecil berikutnya

Sel matriks X33 (Perdagangan - Tebing Tinggi) ialah biaya distribusi
terkecil selanjutnya. Pada kotak X33 diberi muatan yaitu sebesar 500.
Karena pada sel matriks X;3 sudah diisi muatan sebesar 2.800. Dengan

demikian untuk kolom Tebing Tinggi total muatan sudah terpenubhi.

Tabel 4.13 : Alokasi 7 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Sumber C_Tl.li'z;;g MoTrje;.wa %Trbllgrg Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
3.500 1.666 2.875| |2.946 3.600 0
Mabar 12.000
X 3.500 2.800 X X 5.700
4.090 2.272 1.500 | |2.333| |2.500 0
Sei Rampah 13.000
X X X X X 13.000
4.545 3.167 3.049 | |2.272 1.538 0
Perdagangan 11.000
500 3.600 3.700
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000




- Tahap 8 memilih biaya distribusi terkecil
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Sel matriks X3, (Perdagangan - Gunung Tinggi) ialah biaya distribusi

terkcil berikutnya. Kemudian pada kotak tersebut diberi muatan yakni

sebesar 3.200. Dengan demikian untuk kolom Gunung Tinggi total mu-

atan sudah terpenuhi.

Tabel 4.14 : Alokasi 8 untuk masalah transportasi yang

diseimbangkan
Sumber (%ru]_;l;;g MoTrjalwa %i?gg Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
3.500 1.666 2.875| |2.946 | [3.600 0
Mabar 12.000
X 3.500 2.800 X X 5.700
4.090 2272 1.500| |2.333| (2.500 0
Sei Rampah 13.000
X X X X X 13.000
4.545 3.167 3.049 | |2.272 1.538 0
Perdagangan 11.000
3.200 X 500 3.600 | 3.700
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

Dengan demikian, seluruh kebutuhan baris dan kolom sudah terpenuhi.

Setelah selesai memilih biaya distribusi terkecil, selanjutnya akan dilihat

apakah tabel mengalami perubahan atau tidak. Jumlah sel yang diberi

alokasi ialah m + n — 1. Dari tabel 4.14 diketahui bahwa jumlah baris

(m) = 3 dan jumlah kolom (n) = 6 maka m +n — 1 = 8. Jadi jumlah

sel yang diberi alokasi ialah ada 8 dan tidak mengalami perubahan.
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Tabel 4.15 : Tabel hasil akhir alokasi untuk masalah transportasi.

Sumber GL%nun_g 4 5 T?bmg Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
Tinggi Morawa Tinggi =
3.500 1.666 2.875| |2.946| |3.600 0
Mabar 12.000
3.500 2.800 5.700
4.090 2272 1.500| |2.333 | |2.500 0
Sei Rampah 13.000
13.000
4.545 3.167 3.049 | |2.272 1.538 0
Perdagangan 11.000
3.200 500 3.600 | 3.700
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

Dengan demikian perhitungan biaya tranportasi dengan menggunakan

metode Least Cost ialah sebagai berikut:

a. Mabar - Tj. Morawa 3.500 x 1.666 = 5.831.000

b. Mabar - Tebing Tinggi 2.800 x 2.875 = 8.050.000

c. Mabar - Dummy 5.700 x 0 =0

d. Sei Rampah - Dummy 13.000 x O =0

e. Perdagangan - Gunung Tinggi 3.200 x 4.545 = 14.544.000

f. Perdagangan - Tebing Tinggi 500 x 3.049 = 1.524.500

g. Perdagangan - Siantar 3.600 x 2.272 = 8.179.200

h. Perdagangan - Kisaran 3.700 x 1.538 = 5.690.600
Total = 43.819.300

Jadi, total biaya transportasi untuk solusi awal Least Cost ialah Rp.43.819.300
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4.4 Modified Distribution Method (MODI)
Menentukan nilai U; dan V; untuk seluruh baris dan kolom

Dengan berpedoman pada O;; = 0 untuk seluruh sel isi, maka hanya
perlu menentukan sebuah angka kunci pada U; atau V; agar bisa menentukan
nilai U; dan V; yang lain, angka kunci itu adalah nol dan diletakkan pada baris

pertama. Karena O;; = 0 untuk seluruh sel isi, maka:
Oij = (Ui +Vj) = Cj
0=U;+V; —Cjy
Ui+ V;=Cy
Karena U; = 0 dan C5 = 1.666, maka:
Vi =1.666 — 0 = 1.666

Selanjutnya, nilai U; digunakan untuk menentukan nilai Us yaitu 2.875
maka sel matriks X3 adalah U; = 2.875 — 1.666 = 1.209. Setelah Us dike-
tahui selanjutnya bisa menentukan V5 karena sel matriks X3; merupakan sel
isi maka Vo = 4.545 — 1.209 = 3.336. Karena Us diketahui dan sel matriks X33
merupakan sel isi maka V3 = 3.049 — 1.209 = 1.840. Karena Us diketahui dan
sel matriks X34 merupakan sel isi maka V; = 2.272—1.209 = 1.063. Karena Us
diketahui dan sel matriks X35 merupakan sel isi maka V5 = 1.5638—1.209 = 329.
Karena U; diketahui dan sel isi X6 adalah sel isi maka Vg = 0 —0 = 0. Ke-
mudian yang terakhir, karena Vg diketahui dan sel Xy adalah sel isi maka
Up,=0—-0=0.



Tabel 4.16 : Tabel solusi akhir dengan MODI
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Sumber (?_r—rli;l;nglg MoTrJ;“-'a F‘.Eglg? Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas | U,
3.500 1.666 2.875 | | 2.946 3.600 0
Mabar 12.000 0
3.500 2.800 5.700
4.090 2272 1.500 | | 2.333 2.500 0
Sei Rampah 13.000 0
13.000
4.545 3.167 3.040 | | 2.272 1.538 0
Perdagangan 11.000 | 792
3.200 500 3.600 | 3.700
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 18.700 36.000
¥ 2.083 3.753 2257 1.480 746 0

Menentukan Oppurtunity Cost seluruh sel kosong:

a. Mabar - Gunung Tinggi

b. Mabar Siantar

c. Mabar Kisaran

d. Sei Rampah - Gunung Tinggi

e. Sei Rampah - Tj. Morawa

On=U+V1—-Cpy
=0+ 1.666 — 3.500
= —1.834

Opu=U,+V,—Cyy
=0+4 1.063 — 2.946
= —1.883

Ois=U1+V; -5
=0+ 329 — 3.600
= —-3.271

Oy =Un+ V1 —Cy
=0+ 1.666 — 4.090
= —2.424

O =Us + Vo — O
=04 3.336 — 2.272
= 1.064 (belum optimal)



. Sei Rampah - Tebing Tinggi

. Sei Rampah Siantar

. Sei Rampah Kisaran

i. Perdagangan - Tj. Morawa

j. Perdagangan - Dummy
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O3 = Uy + V3 — Uy
=0+ 3.336 — 1.500

= 1.836 (belum optimal)

Oy =Us+V, —Cyy
=0+1.063 —2.333
= —1.270

Ogs = Us + Vi — Uy
=0+0-2.500
= —2.500

O3z = Us + Vo — U
= 1.209 + 3.336 — 3.167

= 1.378 (belum optimal)
O36 = Uz + Vi — Cs
=1.209-0-0

= 1.209 (belum optimal)

Ternayata sel matriks Xoo, Xogz, X320, X356 mempunyai opportunity cost

masing-masing 1.064, 1.836,1.378 dan 1.209. Berarti alternatif alokasi

distribusi belum optimal dan harus direvisi kembali.
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Revisi 1
Tabel 4.17 : Tabel revisi awal dengan MODI
Gunung Tj. Tebing : , .
Sumber e - A P Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
3.500 1.666 2.875| | 2.946 | | 3.600 0
=
Maer | 35+ 3200 | 2800 sipg | L2000
T
300
4.090 2272 1.500 | |2.333| | 2.500 0
Sei Rampah 13.000
13.000
4.545 3.167 3.049 | [2.272| |1.538 [0
L
Perdagangan -— 11.000
3266 500 3.600 | 3.700
3.200
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

Membuat jalur tertutup

Jalur tertutup dimulai dari sel Matriks X3; dengan memilih jalur ter-
tutup yaitu X33 — X3 — X2 — Xj;. Kemudian muatan distribusi juga
dipindahkan sesuai dengan jumlah total muatan distribusi kapasitas dan juga

permintaan. Selanjutnya akan dilakukan revisi yang kedua.
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Revisi 2
Tabel 4.18 : Tabel revisi kedua MODI
Gunung Tj- Tebing . . .
Sumber Tinggi T Tinggi Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
3.500 1.666 2.875| |2.946]| |3.600 0
2
Mabar 3.500 2500 12.000
+4 -
3.200 306 2.800 5.700
4.090 2272 1.500 | |2.333| |2.500 0
Sei Rampah 13.000
13.000
4.545 3.167 3.049 |2.272] |1.538 0
Perdagangan v 11.000
- .+
3266 500 3.600 | 3.700 | 3.200
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

Membuat jalur tertutup

Jalur tertutup dimulai dengan sel matriks X32 dengan memilih jalur ter-
tutup yaitu X3z — X33 — X156 — Xi2. Kemudian muatan distribusi juga
dipindahkan sesuai dengan jumlah total muatan distribusi kapasitas dan juga

permintaan.
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Revisi 3
Tabel 4.19 : Tabel revisi ketiga MODI
Sumber GL.mun.g 3 . T?bmg Siantar | Kisaran | Dunimy | Kapasitas
Tinggi Morawa Tinggi
3.500 1.666 2.875| |2.946| | 3.600 0
g
Mabar i +5300 12.000
3.200 3.500 2868 T 2566
4.090 2.272 1.500| | 2.333| | 2.500 0
Sei Rampah - 13.000
+ » 10.200
2.800 13:600
4.545 3.167 3.049| |2.272| |1.538 0
Perdagangan 11.000
500 3.600 | 3.700 3.200
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

Membuat jalur tertutup

Jalur tertutup dimulai dengan sel matriks X33 dengan memilih jalur ter-
tutup yaitu Xi3 — Xo3 — X9 — Xi6. Kemudian muatan distribusi juga
dipindahkan sesuai dengan jumlah total muatan distribusi kapasitas dan juga

permintaan.
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Revisi 4
Tabel 4.20 : Tabel revisi keempat MODI
Sumber Gl-mun-g s T?bmg Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
Tinggi Morawa Tinggi
3.500 1.666 2.875| |2.946 | |3.600 0
Mabar 12.000
3.200 3.500 5.300
4.090 2272 1.500 | |2.333| | 2.500 0
Sei Rampah + 3.300 - 13.000
N 9.700
2:860 Tl{:lﬂﬁ&
4.545 3.167 3.049 | |2.272| |1.538 0
Perdagangan +: 11.000
= »3.700
560- 3.600 | 3.700 | 3:2066-
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

Membuat jalur tertutup

Jalur tertutup dimulai dengan sel matriks X33 dengan memilih jalur ter-
tutup yaitu X33 — X35 — X9 — Xoz3. Kemudian muatan distribusi juga
dipindahkan sesuai dengan jumlah total muatan distribusi kapasitas dan juga

permintaan.
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Tabel 4.21 : Tabel Hasil Revisi keempat MODI

Sumber Gh.lnun-g 4 T?bmg Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas
Tinggi Morawa Tinggi !
3.500 1.666 2.875| |2.946| |3.600| | O
Mabar 12.000
3.200 3.500 5.300
4.090 2272 1.500 | 12.333] |2.500| | O
Sei Rampah 13.000
3.300 9.700
4.545 3.167 3.049| |2.272| |1.538 0
Perdagangan 11.000
3.600 |3.700 3.700
Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

Langkah selanjutnya ialah menentukan kembali nilai U; dan V; untuk
setiap baris dan kolom seperti langkah sebelumnya untuk mendapatkan Op-

portunity Cost pada seluruh sel-sel kosong.
Misal U; = 0 dan C; = 3.500, maka :
V1 =3.500 — 0 = 3.500

Dalam hal ini, angka 0 yang dipilih untuk U; adalah angka sembarang.

Pilihan itu agar memudahkan dalam perhitungan.

Selanjutnya, nilai U; digunakan untuk menentukan nilai V5 karena sel
matriks X adalah sel isi dimana Cig = 0. Maka V5 = 0 dan sel matriks
Xy adalah sel isi maka U, = 0 — 0 = 0. Setelah itu Uy diketahui, kini bisa
menentukan V5 karena sel matriks X, adalah sel isi. Karena Us = 0 dan
Ch2 = 1.666, maka V5, = 1.666 — 0 = 1.666.

Karena V3 diketahui dan sel matriks Xs3 adalah sel isi maka V3 = 1.500 —
0 = 1.500. Karena Vj5 diketahui dan sel matriks X35 adalah sel isi maka
U3 = 0—0 = 0. Karena U; diketahui dan sel matriks X35 sel isi maka
Vs = 1.538 — 0 = 1.538. Yang terakhir, karena Us diketahui dan sel matriks
X34 adalah isi maka V; = 2.272 — 0 = 2.272.
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Tabel 4.22 : Tabel Opputunity solusi akhir setelah di revisi dengan
MODI

Gunung Tj. Tebing

' i i | U,
Tinggi Morawa Tinggi Siantar | Kisaran | Dummy | Kapasitas ;

Sumber

3.500 1.666 2.875| |2.946 | [ 3.600 0

Mabar 12.000 0
3.200 3.500 5.300
4.090 2.272 1.500 | |2.333 | | 2.500 0
Sei Rampah 13.000 0
3.300 9.700

4.545 3.167 3.049| |12.272| | 1.538 0

Perdagangan 11.000 0
3.600 | 3.700 | 3.700

Permintaan 3.200 3.500 3.300 3.600 | 3.700 | 18.700 | 36.000

v 3.500 1.818 1.500 2272 | 1538 0

Menentukan Oppurtunity Cost seluruh sel kosong
a. Mabar - Gunung Tinggi Oi3=U;+V3—Cj3
=0+ 1.500 — 2.875
= —1.375

b. Mabar Siantar Opu=U,+V,—Cyy
=0+ 2.272 —2.946
= —674

c. Mabar Kisaran O =U, + V5 —Ci5
=0+ 1.538 — 3.600

= —2.062

(o

. Sei Rampah - Gunung Tlnggl 021 = U2 + Vi — 021
=0+ 3.500 — 4.090

= —590



e. Sei Rampah - Tj. Morawa

f. Sei Rampah Siantar

g. Sei Rampah Kisaran

h. Perdagangan - Gunung Tinggi

i. Perdagangan - Tj. Morawa

j. Perdagangan - Tebing Tinggi
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O = Uy + Vo — Cyo
=0+ 1.666 — 2.272

= —606

Oy =Us+V, —Cyy
=0+2.272—-2.333

— —61

Ogs = Uy + V5 — Uy
=0+ 1.538 — 2.500
= —962

O3 =Us+ V), —Cxy
= 0+ 3.500 — 4.545
= —1.045

O3y =Us+ Vo — Cso
=0+ 1.818 — 3.167
= —1.349

Os3 =Us + V3 — Cs3
=0 —1.500 — 3.049
= —1.549

Karena tidak ada lagi nilai positif, berarti solusi ini sudah optimal. Den-

gan demikian, besarnya biaya transportasi dari solusi akhir yang telah didap-

atkan adalah:
a. Mabar - Gunung Tinggi
b. Mabar - Tj. Morawa
c. Mabar - Dummy
d. Sei Rampah - Tebing Tinggi

e. Sei Rampah - Dummy

3.200 x 3.500 = 11.200.000
3.500 x 1.666 = 5.831.000
8.800 x 0 =0

3.300 x 1.500 = 4.950.000
6.200 x 0 =0
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f. Perdagangan - Siantar 3.600 x 2.272 = 8.179.200
g. Perdagangan - Kisaran 3.700 x 1.538 = 5.690.600
h. Perdagangan - Dummy 3.700 x 0 =0

Total = 35.850.800

Jadi, total biaya transportasi untuk mendistribusikan produk pakan ter-
nak ayam pada PT. Mabar Feed Indonesia pada solusi akhir yaitu sebesar Rp
= 35.850.800
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B. PEMBAHASAN

Untuk menganalisis permasalahan pengoptimalan biaya transportasi pa-
da PT. Mabar Feed Indonesia diperlukan adanya data kapasitas produk pakan
ternak dan data permintaan produk pakan ternak ayam. PT. Mabar Feed In-
donesia juga mempunyai beberapa gudang dengan kapasitas tertentu yang
terletak di Wilayah Sumatera Utara antara lain Mabar, Sei Rampah dan
Perdagangan dengan total jumlah kapasitas 36.000 ton. Kemudian PT.Mabar
Feed Indonesia juga mempunyai beberapa tujuan dengan jumlah permintaan
masing-masing yang masih terletak di wilayah Sumatera Utara antara lain
Gunung Tinggi, Tj.Morawa, Tebing Tinggi, Siantar, dan Kisaran dengan total

jumlah permintaan 17.300 ton.

Adapun jenis angkutan dalam mendistribusikan produk pakan ternak
pada PT.Mabar Feed Indonesia menggunakan jasa angkutan Truk dan Mo-
bil Box. Kemudian biaya transportasi pada PT.Mabar Feed Indonesia yaitu
termasuk biaya perjalanan atau minyak (rupiah) yang akan mendistribusi-
kan produk pakan ternak ayam ke tujuan yag telah ditentukan oleh perusa-
haan. Sebelum menggunakan metode transportasi biaya transportasi sebesar
Rp 48.050.00 dan setelah menggunakan metode transportasi biaya nya menjadi
Rp 48.044.800. Kemudian untuk menanggulangi biaya masalah biaya trans-
portasi dapat menggunakan metode least cost yang mampu meminimalisirkan

biaya tersebut.

Metode Least Cost memiliki beberapa tahapan. Dimana mulai tahap
1 sampai dengan tahap 8 yaitu memilih biaya distribusi terkecil hingga total
muatan tersebut terpenuhi. Setelah total muatan terpenuhi dan biaya trans-
portasi sebelumnya sudah menjadi lebih optimal dari yang sebelumnya. Untuk
mengoptimalkan biaya transportasi dari metode Least Cost dapat mengopti-

malkan dengan menggunakan metode Modified Distribution.

Hasil akhir pada metode Modified Distribution yaitu dimana Mabar men-
distribusikan ke tujuan Gunung Tinggi dengan biaya transportasi per ton nya
yaitu 3.500 dan muatannya berisi 3.200 ton. Kemudian Mabar juga mendis-
tribusikan ke Tj.Morawa dengan biaya transportasi per ton nya yaitu 1.666
dan muatannya berisi 3.500 ton. Selanjutnya Sei Rampah mendistribusikan ke

tujuan Tebing Tinggi dengan biaya transportasi per ton yaitu 1.500 dan mu-
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atannya berisi 3.300 ton. Selanjutnya Perdagangan mendistribusikan ke tujuan
Siantar dengan biaya transportasi per ton yaitu 2.272 dan muatannya berisi
3.600 ton. Kemudian Perdagangan juga mendistribusikan ke Kisaran dengan

biaya transportasi per ton yaitu 1.538 dan muatannya berisi 3.700 ton.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan proses distribusi dengan
menggunakan Least Cost dan Metode Modified Distribution dapat menghemat
biaya transportasi pada PT. Mabar Feed Indonesia dari Rp 48.044.800 menjadi
Rp 35.850.800 serta dapat meningkatkan laba atau pendapatan yaitu sebesar
Rp 12.194.000. Sehingga penggunaan metode Least Cost dan Metode Modified
Distribution dalam pendistribusian pakan ternak ayam pada PT. Mabar Feed

Indonesia dapat dikatakan optimal.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang menjelaskan
tentang mengenai metode Least Cost dan Metode Modified Distribution, maka
dapat disimpulkan bahwa pada PT. Mabar Feed Indonesia dapat menghemat
biaya distribusi kemudian hasil perhitungan yang telah diperoleh bahwa biaya
transportasi distribusi yang optimal adalah sebesar Rp.35.850.800.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan proses distribusi dengan
menggunakan Least Cost dan Metode Modified Distribution ternyata dapat
menghemat atau meminimumkan biaya transportasi pada pakan ternak dari
Rp.48.044.800 menjadi Rp.35.850.800 serta dapat meningkatkan laba atau pen-
dapatan yaitu sebesar Rp.12.194.000.

5.2 Saran

1. Untuk menanggulangi timbulnya biaya yang lebih besar dalam efisiensi
biaya proses distribusi maka dengan menggunakan model transportasi
distribusi dalam mendistribusikan produk untuk menghemat biaya dis-
tribusi dan meningkatkan laba perusahaan dan mengontrol jalan proses
distribusi agar hal-hal yang dapat menghemat jalannya proses distribus

dapat segera diatasi.

2. Bagi pihak PT. Mabar Feed Indonesia agar dapat mempertimbangkan
pemakaian metode tranportasi distribusi untuk meminimmkan biata pen-

distribusian produk pakan ternak dimasa yang akan datang.
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PT. MABAR FEED INDONESIA

Office:

JI. Rumah Potong Hewan No. 44 Mabar, Medan Deli, Kota Medan
Sumatera Utara 20242

MABAR Tel. 0.62 -61- 6851.244 ( Huntln.g ). Fax. 062 - 61 - 685.1233
e-mail : mabargrp@indosat.net.id ; mabargrp@hotmail.com

Kapasitas Produk Pakan Ternak Ayam pada Bulan Juni 2020

No Gudang Kapasitas

i Mabar 12.000

2 Sei Rampah 13.000

3 Perdagangan 11.000
Medan, /01,,Iuli 2020

T MABNREEERDINDONESIA

Hamdan, SH
Manajer HRD

Cc. File



PT. MABAR FEED INDONESIA

Office:

JI. Rumah Potong Hewan No. 44 Mabar, Medan Deli, Kota Medan
Sumatera Utara 20242

MABAR Tel. 0.62 -61- 6851.244 ( Huntm'g ). Fax. 062 - 61— 685'1233
e-mail : mabargrp@indosat.net.id ; mabargrp@hotmail.com

Alokasi dan Kapasitas Gudang pada Bulan Juni 2020

Gudang Tujuan Mu}ggu Mulllggu Mlﬁ%gu Ml;l‘g;gu Rata-rata K:;::;ltas
Gunung Tinggi 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Tj. Morawa 1.200]  1.200 1.200 | 1.200 1.200
Mabar Tebing Tinggi 1.200 1.200 1.200 1.200 1.200 | 12.000
Siantar 1.300 1.300 1.300 | 1.300 1.300
Kisaran 1.200 1.200 1.200 | 1.200 1.200
Gunung Tinggi 1.100 1.100 1.100 1.100 1.100
Tj. Morawa 1.100 1.100 1.100 1.100 1.100
Sei Rampah | Tebing Tinggi 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 | 13.000
Siantar 1.200 1.200 1.200 | 1.200 1.200
Kisaran 1.200 1.200 1.200 | 1.200 1.200
Gunung Tinggi 1.100 1.100 1.100 1.100 1.100
Tj. Morawa 1.200 1.200 1.200 | 1.200 1.200
Perdagangan | Tebing Tinggi 1.100 1.100 1.100 1.100 1.100 | 11.000
Siantar 1.100 | 1.100 1.100 | 1.100 1.100
Kisaran 1.300 | 1.300 1.300 | 1.300 1.300
Medan, 01 Juli 2020
l. \iw‘%i-&:/
MABAR
" VABAREEERINDONESIA
Hamdan, SH
Manajer HRD

Cc. File



PT. MABAR FEED INDONESIA

Office:

JI. Rumah Potong Hewan No. 44 Mabar, Medan Deli, Kota Medan
Sumatera Utara 20242

MABAR Tel. 062 — 61 - 6851244 ( Hunting ). Fax. 062 - 61 — 6851233
e-mail : mabargrp@indosat.net.id ; mabargrp@hotmail.com

Rata-rata Permintaan pada Bulan Juni 2020

No Tujuan Jumlah Permintaan (ton)

| Gunung Tinggi 3.200 ton

2 Tj. Morawa 3.500 ton

3 Tebing Tinggi 3.300 ton

4 Siantar 3.600 ton

5 Kisaran 3.700 ton

Meq,an‘7 01 Juli 2020
<y

RABAR

CAVARARERBRINDONESIA

e ———

Hamdan, SH
Manajer HRD

Cc. File



PT. MABAR FEED INDONESIA

Office:

JI. Rumah Potong Hewan No. 44 Mabar, Medan Deli, Kota Medan
Sumatera Utara 20242

MABAR Tel. 0'62 -61- 6851.244 ( Huntmfg, ). Fax. 062 - 61 - 685.1233
e-mail : mabargrp@indosat.net.id ; mabargrp@hotmail.com

Alokasi Pengiriman Produk Pakan Ternak Ayam dari setiap Gudang ke setiap
Tujuan pada Bulan Juni 2020

Gudang Tujuan Alokasi Al::;iz ¢ JuT;gk?l‘?/%lllI:;aya

Gunung Tinggi 1.000 3.500 Rp 3.500.000

Tj. Morawa 1.200 1.666 Rp 2.000.000

Mabar Tebing Tinggi 1.200 2.875 Rp 3.450.000
Siantar 1.300 2.946 Rp 3.830.000

Kisaran 1.200 3.600 Rp 4.320.000

Gunung Tinggi 1.100 4.090 Rp 4.500.000

Tj. Morawa 1.100 2272 Rp 2.500.000

Sei Rampah | Tebing Tinggi 1.000 1.500 Rp 1.500.000
Siantar 1.200 2.333 Rp 2.800.000

Kisaran 1.200 2.500 Rp 3.000.000

Gunung Tinggi 1.100 4.545 Rp 5.000.000

Tj. Morawa 1.200 3.167 Rp 3.800.000

Perdagangan | Tebing Tinggi 1.100 3.045 Rp 3.350.000
Siantar 1.100 2,272 Rp 2.500.000

Kisaran 1.300 1.538 Rp 2.000.000

Medan, 01 Juli 2020

" MABAREEEDINDONESIA

b —————

Hamdan, SH
Manajer HRD

Cec. File



ng._ MABAR FEED INDONESIA

JI. Rumah Potong Hewan No. 44 Mabar, Medan Deli, Kota Medan
Sumatera Utara 20242 Indonesia

Tel. 062 - 61 - 6851244 ( Hunting ). Fax. 062 - 61 - 6851233

MABAR e-mail : mabargrp@indosat.net.id ; mabargrp@hotmail.com
Nomor : MB/0619/0211
Hal : Izin Pengambilan Data
Kepada Yth,
Bapak Ketua Program Studi Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
JIL.TAIN No. 1
di Medan

Dengan hormat,

Menunjuk Surat Bapak Nomor : B.031/ST.V.3/ST.IV/KP.07.6/5/2019 tanggal 10 Mei
2019, tentang Izin pengambilan data dari PT. Mabar Feed Indonesia oleh Mahasiswi Bapak

yaitu :
- Nama : Widya Tantri Astuti
NIM : 73154015
Judul Penelitian : “ Optimasi Pendistribusian Pakan Ternak Ayam Dengan
Menggunakan Metode Least Cost Dan Metode Modified
Distribution “

Dengan ini saya sampaikan bahwa permohonan tersebut kami terima dengan ketentuan
Mabhasiswi yang bersangkutan dapat mengikuti aturan yang berlaku di perusahaan kami.

Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Medan, 26 Juni 2019
(ST D
N ;iLx"

MABAR

\B AR EELEDINDONESIA

Hamdan, SH
Manajer HRD

Cc. File
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